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PENINGKATAN HASIL BELAJAR IPA MELALUI MODEL
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PELAJARAN 2023/2024

Oleh :
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2301070068

ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi oleh kegiatan pembelajaran di SD Sumber
Semin, di mana hampir semua guru masih melaksanakan pembelajaran yang
konvensional sehingga menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.Salah satu
model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa adalah model
pembelajaran kooperatif tipe stad. Dengan begitu, muncul permasalahan:
“Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif tipe stad pada
pembelajaran IPA materi tema Bumiku untuk meningkatkan hasil belajar
siswa?”.Permasalahan tersebut dirinci ke dalam pertanyaan: (1) Bagaimanakah
penerapan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe stad pada
pembelajaran IPA?, (2) Bagaimanakah peningkatan hasil belajar siswa pada
pembelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe stad?

Dengan demikian,maka tujuan yang hendak dicapai:(1)Memperoleh
gambaran mengenai penerapan langkah-langkah model pembelajaran kooperatif
tipe stad pada pembelajaran IPA, (2) Memperoleh gambaran mengenai
peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe stad. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah PenelitianTindakan Kelas (PTK) terdiri atas tiga siklus.
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri Sumber, yang berjumlah 9
siswa. Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe stad pada pembelajaran IPA dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif type STAD, Guru, Murid.
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INCREASED YIELDS LEARN IPA THROUGH COOPERATIFE
LEARNING MODEL TYPE STAD ON SIXTH GRADE SD NEGERI
SUMBER SEMIN GUNUNGKIDUL SCHOOL YEAR 2023/2024

By

Arin Yuniati

2301070068
ABSTRAC

This research is motivated by learning activities at Sumber Semin Elementary

School, where almost all teachers still carry out conventional learning, causing
low student learning outcomes. One learning model that can improve student
learning outcomes is the stad type cooperative learning model. In this way, the
problem arises: "How to apply the STAD type cooperative learning model in
science learning with Bumiku theme material to improve student learning
outcomes?" science?, (2) How do student learning outcomes improve in science
learning by implementing the stad type cooperative learning model?

Thus, the objectives to be achieved are: (1) Obtain an overview of the
application of the steps of the stad type cooperative learning model in science
learning, (2) Obtain an overview of improving student learning outcomes in
science learning by implementing the stad type cooperative learning model. The
research method used in this research is Classroom Action Research (PTK)
consisting of three cycles. The subjects of this research were class VI students at
SD Negeri Sumber, totaling 9 students. Based on the research results above, it can
be concluded that the application of the Stad type cooperative learning model in
science learning can improve student learning outcomes.

Keywords: STAD type Cooperative Learning Model, Teacher, Student.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Penelitian yang digunakan adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas).
PTK adalah suatu penelitian yang di dalamnya mempelajari suatu masalah
yang aktual dandihadapi oleh guru di lapangan serta berpengaruh pada hasil
belajar siswa. PTK yang sekarang ini saya lakukan karena ada masalah yang
harus dipecahkan didalam kelas yaitu peningkatan hasil belajar IPA. Maka
sebelum diterapkannya PTK ini, dilakukanlah suatu observasi untuk
mengetahui tingkat keberhasilan pembelajaran IPA agar nantinya diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar IPA.

Proses belajar siswa sangat berpengaruh dengan hasil belajar IPA.
Sehingga perlu diterapkannya suatu model pembelajaran yang kreatif agar
siswa lebih mudah menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru. Maka
kreatifitas guru sangat menentukan hasil belajar IPA pada khususnya dan
mata pelajaran lain pada umumnya, karena secara tidak langsung apa yang

diajarkan oleh guru sangatlahmempengaruhi pola pikir para siswa.

Dalam menghadapi masalah guru dilapangan, maka guru perlu
menerapkan suatu model pembelajaran yang memudahkan para siswa dalam
menyerap pelajaran IPA yang diberikan sehingga apa yang disampaikan oleh
guru dapat diserap secara maksimal dan hasil belajar IPA dapat meningkat.

Oleh sebab itu, pentingnya model pembelajaran yang simpel, efisien, hemat



akan tetapi dapat memacu kreatifitas dan pola pikir siswa dalam menyerap
pelajaran IPA. Maka solusi yang diambil adalah penggunakan model
pembelajaran yang kiranya dapat menarik perhatian siswa yaitu model
pembelajran kooperatif tipe STAD. Selain itu, penggunaan model
pembelajaran ini ditujukan agar dalam kegiatan belajar di dalam kelas guru
tidak mendominasi pembelajaran melainkan siswa lebih aktif dalam
pembelajaran.  Disamping itu, pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD juga dapat meningkatkan kemampuan
siswa untuk bekerjasama dan bersosialisasi. Melatih kepekaan diri siswa,
empatimelalui variasi perbedaan jawaban selama bekerjasama dengan teman-
teman dalam satu kelompok. Pembelajaran model kooperatif tipe STAD ini
juga dapat digunakan sebagai upaya untuk menggali pola pikir siswa dalam
pembelajaran karena penguasaan serta jawaban yang di peroleh dapat
dilakukan dengan saling bekerja sama dengan teman dalam kelompok atau
individu serta dapat menumbuhkan rasa percaya diri siswa untuk saling
menyampaikan pendapat. Sehingga saat pembelajaran berlangsung siswa
menjadi lebih aktif di kelas dan siswa lebih mudah dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru dan akan turut serta dalam pemerolehan hasil
belajar IPA akan lebih maksimal.

Pada dasarnya guru SD sekarang lebih banyak menggunakan strategi
dalam proses pembelajaran misal dengan ceramah saja. Oleh karena itu,
kedudukan dan fungsi guru cenderung lebih dominan sehingga keterikatan

guru dalam strategi itu tampak masih terlalu besar, sedangkan hsil belajar



masih terlalu rendah kadarnya. Dari pernyataan ini jelas, bahwa guru masih
menjadi pusat dalam pembelajaran dan siswa hanya sebagai ,,penonton™ saja.
Siswa masih cenderung pasif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa
masih terbatas dalam kegiatan mendengarkan, mencatat, dan menjawab
pertanyaan. Padahal KKM yang harus dicapai adalah 70. Menurut daftar nilai
ulangan yang didapat, ada beberapa siswa nilainya masih dibawah KKM.

Seperti halnya permasalahan yang dibahas dalam artikel berikut
“Hasil belajar dapat dilihat dari kemampuan daya serap siswa memahami dan
menguasai materi IPA. Nilai IPA yang relatif rendah dicapai siswa
disebabkan antara lain yaitu cara mengajar guru yang monoton. Guru yang
mengajar IPA harus kreatif untuk menyemangati siswa dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Salah satu cara yangdapat dipilih untuk meningkatkan
hasil belajar dapat dilakukan dengan memilih metode yang sesuai dengan
karakteristik mata pelajaran. Guru yang tidak kreatif akanmenyebabkan siswa
kurang bersemangat selama mengikuti pembelajaran di kelas, sehingga hasil
belajar menurun.

IPA merupakan pembelajaran alam dan mempunyai penerapan dalam
kehidupan sehari- hari dalam rangka memenuhi kebutuhan manusia melalui
pemecahan masalah. Adapun tujuan pembelajaran IPA antara lain: (1)
memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam ciptaanNya ; (2)
mengembangkan pengetahuan dalam memahami konsep- konsep IPA untuk

diterapkan dalam kehidupan sehari- hari ; dan (3) mengembangkan rasa ingin



tahu, sikappositif, dan kesadaran adanya hubungan saling mempengaruhi
anatara IPA, lingkungan, teknologi, dan masyarakat ( BSNP,2006).

IImu Pengetahuan Alam pada muatan Kurikulum 2013 adalah mata
pelajaran yang memiliki peranan penting dalam mengembangkan keseluruhan
aspek dari tingkat kemampuan siswa pada proses pembelajaran. Hal ini
dikarenakan IPA merupakan bagian dari mata pelajaran yang dikembangkan
berdasarkan pencapaian dari tiga aspek, yaitu sikap, pengetahuan, dan
ketrampilan. Dengan adanya proses tersebut, IPA memiliki peranan yang
sangat penting terutama dalam mengembangkan kemampuan, sikap Kajian
(2014:3) mengenai konsep dasar dari mata pelajaran IPA.

Namun pelaksanaan di sekolah masih belum seperti yang disarankan
dalam kurikulum yang inovatif. Pembelajaran masih berpusat pada guru
sehingga proses pembelajaran belum optimal. Salah satu model pembelajaran
yang dapat mengakomodasi kepentingan untuk mengkolaborasikan
pengembangandiri di dalam proses pembelajaran adalah model pembelajaran
kooperatif. 1de penting dalam pembelajaran kooperatif adalah membelajarkan
kepada siswa ketrampilan bekerja sama dan berkolaborasi. Ketrampilan ini
sangat penting bagi siswa karena pada dunia kerja sebagian besar dilakukan
secara berkelompok.

Dengan demikian, maka tugas guru adalah membangkitkan semangat
belajar siswa dan meningkatkan partisipasi mereka dengan cara menciptakan
suasana belajar yang dinamis, harmonis, menarik, dan dua arah. Guru harus

bertindak sebagai fasilitator untuk membentuk dan mengembangkan



pengetahuan, bukan untuk memindahkan pengetahuan. Oleh karena itu,
apabila guru mengajar tanpa memperhatikan miskonsepsi sebelum materi
diajarkan ke siswa, guru tidak akan berhasil menanamkan konsep yang benar
dan hanya sebagian siswa yang berhasil memahami materi yang diajarkan oleh
guru.

Berdasarkan hasil pengamatan dan pengalaman sehari- hari dalam
pembelajaran IPA dl SD Negeri Sumber Kapanewon Semin Kabupaten
Gunungkidul pada materi tema Bumiku, kemampuan siswa dalam memahami
materi pembelajaran belum memuaskan. Terbukti dari observasi hasil belajar
siswa, dan hasil evaluasi yang diperoleh siswa untuk mata pelajaran tersebut
masih di bawah KKM. Hal ini menunjukkan tingkat kemampuan siswa masih
yang belum tepat, sehingga siswa merasa bosan dan jenuh.

Di kelas VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin Kabupaten
Gunungkidul, pembelajaran IPA belum menggunakan model pembelajaran
yang inovatif. Hasil belajar IPA yang diraih siswa masih banyak yang belum
memuaskan. Oleh karena itu guru harus menggunakan perbaikan
pembelajaran. Guru harus menerapkan model pembelajaran yang disarankan
dalam KTSP, yaitu model pembelajaran yang inovatif.

Pada pembelajaran IPA sering ditemukan siswa yang kurang aktif dan
kurang respon terhadap materi yang diberikan oleh guru. Pembelajaran juga
terlihat didominasi oleh siswa yang memilki intelegensi yang lebih tinggi,
akhirnya siswa yang lemah dari sisi intelektualnya merasa terkalahkan. Hal ini
dapat menimbulkan masalah- masalah kecil dalam pembelajaran IPA. Dengan

demikian maka hasil belajar siswa juga tidak merata.



Penggunaan model pembelajaran kooperatif sangat menunjang dalam
proses berinteraksi dengan siswa lain dan guru selama proses belajar mengajar
berlangsung. Motifasi dan konsentrasi siswa lebih focus dan terarah. Guru
harus mampu menciptakan pembelajaran yang kondusif dan menarik serta
menjadikan siswa aktif dan kreatif sesuai dengan standar kompetensi dan
teknik proses belajar mengajar.

Guru sebagaipihak yang berhubungan langsung dengan siswa dalam
dunia pendidikan, diharapkan dapat menetapkan metode yang sesuai untuk
setiap kompetensi yang harus dikuasai siswa. Guru harus membantu dan
mendorong siswa untuk belajar. Dengan demikian siswa memiliki rasa ingin
tahu,ingin mencoba dan aktif dalam melakukan aktifitas belajar.baik secara
individu maupun secara bersama- sama dengan kelompoknya.

Model pembelajaran kooperatif STAD (Student Team Achievement
Division )diharapkan dapat diterapkan oleh guru dalam kegiatan belajar
mengajar terutama pada mata pelajaran IPA dengan materi tema Bumiku.
Dengan demikian maka tujuan pembelajaran baik segi ketrampilan maupun
hasil dapat dicapai dengan baik.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka terungkap beberapa
masalah yang terjadi dalam pembelajaran, yaitu di antaranya adalah ; siswa
kurang aktif selama mengikutipembelajaran, siswa tidak berani menjawab
maupun bertanya, siswa kurang memperhatikan pelajaran, perhatian pada
pelajaran hanya berlangsung dalam waktu yang tidak lama, siswa kurang
menguasai ketrampilan, siswa kurang menguasai konsep IPA, tujuan

pembelajan tidak tercapai sepenuhnya, dan nilai hasil belajar siswa rendah.



B.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diuraikan

identifikasi masalah yang terjadi pada hasil belajar siswa, khususnya pada

mata pelajaran IPA kelas VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin

Kabupaten Gunungkidul, dalam penelitian ini peneliti melakukan identifikasi

masalah , yaitu:

1.

Keaktifan dan hasil belajar siswa rendah, mengakibatkan prestasi
belajarnya juga rendah.

Pembelajaran di kelas yang sering menggunakan metode konvensional.
Siswa cenderung pasif dalam proses kegiatan belajar di kelas.

Media pembelajaran yang minim dan kurang menarik.

Guru kurang memberi perhatian lebih untuk siswa belajar.

Metode atau model yang digunakan oleh guru kurang tepat dalam

pembelajaran IPA.

Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi di atas, agar penelitian ini lebih terfokus dan

tidak menimbulkan perbedaan penafsiran mengenai judul penelitian, maka

penulis membatasi objek- objek penelitian sebagai berikut:

1.

Penerapan model pembelajaran IPA yang digunakan dalam penelitian ini
adalah penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD ( Students
Team Achievement Division )

Peneliti hanya meneliti Kelas VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin
Kabupaten Gunungkidul.

Indikator dalam belajar siswa adalah seberapa besar peningkatan hasil

belajar yang dicapai siswa terhadap pembelajaran IPA.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, yang telah
dikemukakan di atas maka dapat dibuat rumusan masalah sebagai berikut :

1. Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif STAD ( Sutudent
Team Achievement Division ) mampu meningkatkan kreativitas dan hasil
belajar IPA materi tema Bumiku pada kelas VI SD Negeri Sumber, Semin,
Gunungkidul tahun pelajaran 2023/ 2024 ?

2. Bagaimana penerapan model pembelajaran kooperatif STAD ( Student
Team Achievement Division ) dapat meningkatkan hasil belajar IPA
materi tema Bumiku kelas VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin
Kabupaten Gunungkidul tahun pelajaran 2023/2024 ?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak
dicapai pada penelitian ini adalah :

1. Untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar IPA materi dengan tema
Bumiku siswa kelas VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin Kabupaten
Gunungkidul, tahun pelajaran 2023/ 2024 dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif STAD ( Student Team Achievement Division ).

2. Untuk mendiskripsikan langkah- langkah pembelajaran  model
pembelajaran kooperatf STAD ( Student Team Achievement Division )
yang terbukti dapat meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa kelas
VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin Kabupaten Gunungkidul , tahun

pelajaran 2023/ 2024.



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini memiliki beberapa manfaat ,antara lain yaitu ;

1. Manfaat Teoritis :

a. Mendapat teori baru tentang cara meningkatkan keaktifan dan hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPA.

b. Sebagai dasar untuk pelaksanaan penelitian selanjutnya.

2. Manfaat Praktis :

a. Bagisiswa:

C.

1) Penelitian ini merupakan upaya meningkatkan hasil belajar siswa
pada pelajaran IPA untuk siswa kelas VI sd Negeri Sumber
Kapanewon Semin Kabupaten Gunungkidul, tahun 2023/2024.

2) Melatih siswa untuk selalu bekerja sama.

3) Melatih siswa untuk mengungkapkan pendapat.

4) Melatih siswa melakukan kegiatan sesuai prosedur.

5) Melatih siswa melakukan pengamatan dengan cermat.

Bagi guru

1) Dapat memberikan pengalaman dan pengetahuan dalam
menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD ( Student
Team Achievement Division ) untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar pada pelajaran IPA siswa SD Negeri Sumber
Kapanewon Semin Kabupaten Gunungkidul,

2) Untuk membantu guru memperbaiki pembelajaran dan peningkatan

kompetensi.

Bagi sekolah
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1) Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan efektifitas dan
kualitas pembelajaran di sekolah.
2) Menjadikan guru- guru di sekolah mampu berinovasi hingga

berkembang dan ditiru oleh sekolah lain.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpukan bahwa penerapan model
pembelajaran kooperatif STAD ( Student Team Achievement Division )
mampu meningkatkan Kkreativitas dan hasil belajar IPA materi tema Bumiku
pada kelas VI SD Negeri Sumber, Semin, Gunungkidul tahun pelajaran 2023/
2024.

Cara penerapan model pembelajaran kooperatif STAD ( Student Team
Achievement Division ) agar dapat meningkatkan hasil belajar IPA materi tema
Bumiku kelas VI SD Negeri Sumber Kapanewon Semin Kabupaten
Gunungkidul tahun pelajaran 2023/2024 dilaksanakan dengan mengajak siswa
untuk membentuk kelompok dalam rangka bekerja sama memecahkan masalah.

Pembelajaran model kooperatif tipe STAD merupakan pola belajar
kelompok dengan cara kerjasama antar siswa yang dapat mendorong
timbulnya gagasan yang lebih bermutu dan meningkatkan hasil belajar
siswa.Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe STAD yang diamati langsung peneliti terdapat perubahan dari segi
keaktifan siswa, di mana siswa lebih bergairah dalam belajar, siswa banyak
bertanya tentang pokok bahasan yang belum dimengerti,selain itu siswa juga
lebih aktif dalam diskusi. Hal ini menunjukkan bahwa efektivitas model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa

khususnya pada mata pelajaran IPA.Sehingga dapat diambil kesimpulan

56



57

bahwa penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Sumber Kapanewon
Semin khususnya di kelas VI menunjukan bahwa dengan efektivitas model
kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan motivasi siswa dalam
belajar. Terbukti hasil belajar siswa setelah menggunakan model belajar

kooperatif tipe STAD meningkat 2,06 %, dari nilai5,50 menjadi nilai 7,56.

B. Saran
Setelah diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat meningkatkan efektivitas belajar
siswa,maka saran yang dapat disampaikan peneliti adalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat dijadikan salah satu
alternatif yang dapat digunakan untuk peningkatan terhadap efektivitas
belajar siswa, khususnya dalam materi tema Bumiku.

2. Perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang penerapan model
kooperatif tipe STAD pada materi IPA lainnya untuk meningkatkan

efektivitas belajar siswa.



DAFTAR PUSTAKA

Anita Lie. 2004. Cooperative Learning (mempraktikan Cooperative Learning
di Ruang Kelas). Jakarta : Grasindo.

Isjoni. 2009. Pembelajaran Kooperatif Meningkatkan Kecerdasan
Komunikasi Antar Peserta Didik. Yogyakarta: Pustaka Pelajar

Ibrahim dkk Trianto. 2009. Model-Model Pembelajaran Inovatif, Berorientasi,
Konstruktivistik. JAKARTA: PRESTASI PUSTAKA

Ibrahim dan Muslimin, Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: UNESA,2000)
Lie. 2007. Cooperative Learning. Jakarta. Grasindo.
Mulyasa. 2010. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. Rosda. Bandung.

Rusman. 2010. Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Guru. JAKARTA: RAJAWALIPERS

Sugiyono. 2009. Metode Penelitian pendidikan: pendekatan Kuantitatif,
Kualitatif dan R&D. Alfabeta. Bandung.

Sulistyorini  Sri. (2007). Model Pembelajaran IPA Sekolah Dasar dan
Penerapannya Dalam KTSP. Semarang: Tiara Wacana

Samatowa Usman. 2010. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar. Jakarta: PTIndeks

Sardiman, A.M. 2004. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, Jakarta: Raja
Grafindo Persada.

Slavin, Robert. 2011. Cooperative learning. Teori, Riset dan Praktik. Bandung:
Nusa Media.

Sudjana. 2009. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar.PT. Remaja Rosda
Karya. Bandung.

Suherman. 2003. Strategi Pembelajaran Kontemporer. Bandung:J ICA

Surya. M. 2004. Psikologi Pembelajaran Pengajaran. Bandung: Pustaka Bani
Quraisy.

Usman,H.B. dkk. 2005. Pedoman Penyusunan dan Penilaian Karma lImiah.
Fakultas Keguruan danl Imu Pendidikan Universitas Tadulako.

58



59

Universitas Negeri Gorontalo. 2013/2014. Panduan Karma Tulis Ilmiah.
Gorontalo: UNG

Wina Senjaya. 2006. Strategi Pembelajaran Berorientasi Proses Standar
Proses Pendidikan. Jakarta: Kencana Prima.



